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ABSTRAK

MUHAMMAD YAZID ABDUS SUKUR. Implementasi Akuntansi Ijarah
(Ijarah Accounting) Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An -
Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan.

Pembiayaan Multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh lembaga
keuangan syariah kepada para nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah KSPSS BMT An — Najah
Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh atau belum patuh dalam menerapkan
Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan PSAK 107
tentang Akuntansi [jarah dalam pembiayaan multijasa.

Penelitian ini tergolong pada penelitian field research (penelitian lapangan),
dengan menggunakan metode deskriptif — kualitatif (pendeskripsian hasil observasi
lapangan). Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer
berupa wawancara dan data sekunder berupa formulir pembiayaan, akad
pembiayaan dan laporan laba rugi. Serta, studi kepustakaan mengenai Fatwa MUI
Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan PSAK 107 tentang
Akuntansi Ijarah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan multijasa dengan akad
ijarah pada KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh
dengan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan praktik
pencatatan Akuntansi [jarah KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen
Pekalongan juga telah patuh dengan melaksanakan 3 pernyataan PSAK 107 dan
tidak melaksanakan 3 pernyataan PSAK 107 karena berupa ijarah atas jasa bukan
ijjarah atas sewa manfaat jadi perlakuan piutang ijarahnya berbeda.

Kata Kunci:  Akuntansi [jarah, Pembiayaan Multijasa
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ABSTRACT

MUHAMMAD YAZID ABDUS SUKUR. Implementation of Ijarah
Accounting in Multiservice Financing at KSPPS BMT An — Najah Kajen
Pekalongan Branch Office.

Multisevice financing is financing provided by sharia financial institutions to
customers to obtain benefits from a service. This research aims to analyze whether
KSPSS BMT An — Najah Kajen Pekalongan Branch Office is obedient or not yet
obedient implementing MUI Fatwa Number 09 of 2000 concerning Ijarah
Financing and PSAK 107 concerning Ijarah Accounting in multiservice financing.

This research is classified as field research, using descriptive - qualitative
methods (description of field observation results). The data sources used in this
research are primary data in the form of interviews and secondary data in the form
of financing forms, financing agreements and profit and loss reports. Also, literature
study regarding MUI Fatwa Number 09 of 2000 concerning Ijarah Financing and
PSAK 107 concerning Ijarah Accounting.

The results of this research show that multiservice financing with an ijarah
agreement at KSPPS BMT An — Najah Kajen Pekalongan Branch Office is in
obedient with MUI Fatwa Number 09 of 2000 concerning Ijarah Financing and the
practice of recording Ijarah Accounting for KSPPS BMT An — Najah Kajen
Pekalongan Branch Office is also in obedient with implementing 3 statement of
PSAK 107 and does not implement 3 statements of PSAK 107 because it is in the
form of ijarah for services, not ijarah for benefit rent, so the treatment of ijarah
receivables is different.

Keyword :  Ijarah Accounting, Multiservice Financing
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A.

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
J Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
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) Dad d de (dengan titik di
bawah)

B Ta t te (dengan titik di bawah)

Lk Za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ) koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

A Fa f Ef

g Qaf q Ki

| Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim m Em

O Nun n En

3 Wau w We

A Ha h Ha

¢ Hamzah ¢ Apostrof

< Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

Z Fathah a A

- Kasrah i I

z Dammah u U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
T Fathah danya | ai adanu
s Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
- &S Kataba
- J2@  faala
- d% guila
- @S kaifa
- J» haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
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) Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
9 Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh :
- J&  qala
- 4 rami
- Jé qila
- Js8 yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
o JERY) iy raudah al-atfil/raudahtul atfal
- ibiﬁm‘ :\—H-\A\ al-madinah al-munawwarah/
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al-madinatul munawwarah

- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala
- al-birru

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.
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Contoh :
- A ar-rajulu
- A& gl-galamu
- el agy-syamsu
- S aljalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

- AE @wkhuzu

- ™ syai’un
- ¢ an-nau’u
- 8] inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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Contoh:
- BN DA Al o) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- L Sk Al Sy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Cpalladl S all X Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- ?:\;)S\ u«u)l\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

o am ysae alll Allaahu gafiirun rahim
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o Gia kYAl Lillahi al-amru jam1 an/
Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi in1 merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [lmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat memiliki kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi baik itu kebutuhan primer, sekunder maupun
tersier. Ada kalanya kalangan masyarakat tidak memiliki cukup dana untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya, dalam perkembangan
perekonomian masyarakat yang semakin hari semakin meningkat muncullah
jasa pembiayaan yang di tawarkan oleh lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan non bank.

Lembaga perbankan merupakan salah satu aspek yang sudah di atur di
dalam syariat islam, yakni bagian muamalah sebagai bagian yang mengatur
hubungan antara sesama manusia. Pada zaman modern ini, kegiatan
perekonomian tidak akan sempurna tanpa adanya lembaga perbankan (M.
Hasan Ali : 2004).

Hadirnya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia diawali dengan
diskusi dan seminar terkait dengan kemungkinan aplikasi keuangan islam di
beberapa titik nusantara : Jakarta, Makassar, Surabaya, Medan dan lain-lain.
Akademisi, ulama, dan ekonomi muslim terlibat aktif dalam merumuskan dan
melobi pemerintahan untuk aktualisasi ekonomi syariah di Indonesia (M.
Salahuddin : 2018).

Dengan demikian, ekonomi syariah tidak hanya dikenal pada level elit

masyarakat, namun menyentuh kebutuhan rill masyarakat kelas bawabh,



menggerakkan ekonomi riil secara simultan. Hal ini juga untuk menghindari
anggapan kapitalisasi Ekonomi Syariah (M. Yusuf: 2018).

Dalam undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 menjelaskan bahwa
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Di samping dilibatkannya Hukum Islam dan pembebasan transaksi dari
mekanisme bunga (interest free), posisi unik lainnya dari bank syariah
dibandingkan dengan bank konvensional adalah diperbolehkannya bank
syariah melakukan kegatan-kegiatan usaha yang bersifat multi-finance dan
perdagangan (rading). Hal ini berkenaan dengan adanya sifat dasar dari
transaksi bank syariah yang merupakan investasi dan jual beli serta sangat
beragamnya pelaksanaan pembiayaan yang dapat dilakukan oleh bank
syariah, seperti pembiayaan dengan prinsip murabahah (Jual beli),dan ijarah
(sewa).

Dalam perkembangannya, bank syariah atau koperasi syariah mesti
mengikuti kebutuhan nasabah yang dimana semakin hari semakin bervariasi,
yang menyebabkan munculnya jenis-jenis produk pembiayaan baru. Salah
satu pembiayaan tersebut yakni produk pembiayaan ijarah multijasa.

Salah satu koperasi di Kabupaten Pekalongan yang bergerak di bidang
Klasifikasi Simpan Pinjam Berskala Nasional yaitu KSPPS BMT An -
Najah. KSPPS BMT AN -Najah merupakan koperasi yang menerapkan

prinsip syariah dalam praktik pelayanannya. Salah satu kantor cabangnya



adalah KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen yang beralamatkan di
JI. Diponegoro, Kajen, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa
Tengah 51146 Telp. (0285) 381508 dan Jumlah nasabah pada pembiayaan
yang ada di KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen dari tahun 2020
— 2021 antara lain :

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Pembiayaan tahun 2020 — 2021

Nomor Pembiayaan Tahun 2020 Tahun 2021
1 Pembiayaan Modal Usaha 1.201 1.103

2 Pembiayaan Multi Jasa 162 154

3 Pembiayaan Konsumtif 370 352

4 Pembiayaan Investasi 578 549

Sumber : Wawancara dengan Bapak Hariadi Prihatmanto,S.E, pada 3 Juli 2023

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah penurunan nasabah tahun 2020 - 2021
yang ada di KSPSS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan
antara lain Pembiayaan Modal Usaha mengalami penurunan jumlah nasabah
sebanyak 98 nasabah, Pembiayaan Multi Jasa mengalami penurunan jumlah
nasabah sebanyak 8 nasabah, Pembiayaan Konsumtif mengalami penurunan
jumlah nasabah sebanyak 18 nasabah, dan Pembiayaan Investasi juga
mengalami penurunan jumlah nasabah sebanyak 29 nasabah.

Dan penelitian ini berfokus pada Pembiayaan Jasa dengan akad Ijarah
atau biasa disebut [jarah multijasa.

Adapun, jumlah nasabah berdasarkan jenis kebutuhan pembiayaan
multijasa yang ada di KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen

Pekalongan tahun 2020 — 2021 antara lain :



Tabel 1.2 Jenis Kebutuhan Pembiayaan Multijasa

Nomor Jenis Kebutuhan Tahun 2020 Tahun 2021
| Biaya Pendidikan 77 83
2 Biaya Pernikahan 12 24
3 Biaya Pengobatan 73 37
4 Biaya Haji dan Umroh 0 10

Sumber : wawancara dengan ibu maghfiroh pada 27 Oktober 2023

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah peningkatan dan penurunan nasabah per
jenis kebutuhan pembiayaan multijasa yang ada di KSPPS BMT An — Najah
Kantor Cabang Kajen Pekalongan antara tahun 2020 — 2021 antara lain Jenis
kebutuhan biaya pendidikan meningkat sebanyak 6 nasabah, Jenis Kebutuhan
biaya pernikahan meningkat sebanyak 12 nasabah, Jenis Kebutuhan biaya
pengobatan menurun sebanyak 36 nasabah dan jenis kebutuhan biaya haji dan
umroh meningkat sebanyak 10 nasabah.

Menurut fatwa DSN No0.44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan
multijasa, bahwa pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jaiz), dan akad
yang digunakan adalah akad ijarah dan kafalah.

Menurut fatwa DSN-MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 mengenai
pembiayaan ijarah, bahwa yang di maksud dengan ijarah yakni akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas sewa atau upah, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Idealnya sebuah produk
multijasa  dilakukan  seperti pembiayaan ijarah, dimana bank
membeli/menyewa aset dan menyewakannya kepada nasabah, lalu nasabah
menyewanya secara cicilan. Itulah fungsi sebenarnya dari lembaga perantara

seperti bank.



Pembiayaan multijasa ini digunakan dalam bentuk penyaluran
pelayanan jasa pendidikan, pernikahan, pengobatan, biaya haji dan umroh,
dan lainnya. Dalam pembiayaan multijasa ini, bank atau koperasi syariah
memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee yang mesti disepakati di awal akad
dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase (DSN :
2014).

Pada dasarnya, Ijarah adalah kontrak bisnis yang masuk dalam kategori
natural certainity contract. Prinsipnya hampir sama dengan murabahah,
namun yang membedakannya adalah pada obyek transaksi. Perbedaan obyek
transaksi inilah yang kemudian menghasilkan rumusan, konsep dan teori yang
membedakan keduanya (M.Salahuddin, dkk : 2019) .

Dalam mengelola bisnis, satu hal yang sangat penting yaitu masalah
akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta
dalam syariat islam yang banyak digunakan dalam kehidupan masyarakat.
Menurut para ulama fiqih, kata akad didefinisikan sebagai hubungan antara
jjab dan gabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya
pengaruh (akibat) hukum dalam objek perikatan. Rumusan akad di atas
mengindikasikan bahwa perjanjian merupakan kedua belah pihak untuk
meningkatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal
yang khusus. Akad ini diwujudkan pertama, dalam ijab dan gabul. Kedua,
sesuai dengan kehendak syariat. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek

perikatan.



Pembiayaan multijasa secara simultan belum ada standar akuntansi
khusus untuk itu. Namun, mengingat pembiayaan multijasa merupakan
pembiayaan yang menggunakan akad Ijarah, jadi referensi dibuat untuk
PSAK 107 saat menetapkan standar akuntansi [jarah karena belum terdapat
standar akuntansi [jarah multijasa tersendiri. PSAK 107 adalah pernyataan
yang dimaksudkan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, representasi dan
pengungkapan transaksi ijarah.

Pada tahun 2018 telah dilakukan penelitian guna tugas akhir berupa
tesis oleh saudara Bani Idris Hidayanto Program Studi Magister Hukum
Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “ Analisis
Pembiayaan Ijarah Multijasa di KSPPS BMT An — Najah Wiradesa
Pekalongan “Dari penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa : Pembiayaan
jjarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah
kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa. Penelitian ini
mengenai pemberian pembiayaan ijarah multijasa dengan skim ijarah
muntahiyah bittamlik wal murabahah di KSPPS BMT An-Najah. Salah satu
contoh pembiayaan ijarah multijasa di KSPPS BMT An-Najah kepada
nasabahnya yaitu ibu Nandipah.

BMT An-Najah memberikan pembiayaan ijarah multijasa berupa
barang bergerak sebuah sepeda motor dengan harga Rp. 10.000.000,- dan
ujrah Rp. 4.800.000,- selama 24 bulan sejak tanggal 26 juni 2018 sampai
pada tanggal 26 juni 2020. Dalam praktik pembiayaan ini BMT An-Najah

sudah menjelaskan di awal akad bahwa barang yang menjadi obyek ijarah



dapat dimiliki oleh nasabah dan dalam ijarah muntahiyah bittamlik
seharusnya ada proses pengalihan kepemilikan atau dengan adanya opsi baik
dijual maupun diberikan (hibah), akan tetapi dalam kasus BMT An-Najah ini
tidak adanya proses pengalihan maupun opsi yang diberikan oleh BMT
kepada nasabah, bahkan barang yang diinginkan oleh nasabah langsung diatas
namakan nasabah tidak melalui lembaga terlebih dahulu. Pembiayaan ini
tidak adanya bedanya dengan pembiayaan murabahah yang melakukan
transaksi jual beli barang ataua kebutuhan yang dinginkan oleh nasabah.

Dalam kontrak perjanian ijarah multijasa tidak dijelaskan untuk
pengalihan kepemilikan tapi dalam praktiknya adanya pengalihan
kepemilikan di janjikan di awal akad. Penelitian ini menggunakan teori akad,
jjarah, dan ijarah muntahiyah bittamlik dalam persfektif hukum Islam dan
hukum perdata di Indonesia yang menggunakan pendekatan yuridis emperis
dengan data primer dan data sekunder, maka dalam pengumpulan datanya
dilakukan dengan deskriptif. Penerapan pembiayaan ijarah multijasa di
KSPPS BMT An-Najah dengan nasabah datang dan mengajukan pembiayaan
di BMT sampai pembiayaan berakhir dan obyek barang dapat dimiliki baik
dengan cara dibeli oleh nasabah dengan ijarah muntahiyah bittamlik wal
murabahah pada akhir akad tanpa adanya hak opsi kepada nasabah atau
langsung dengan atas nama nasabah tanpa melalui lembaga BMT terlebih
dahulu.

Beberapa ketentuan sudah sesuai dengan perundang-undangan dan

ketentuan hukum Islam, namun ada ketentuan yang belum sesuai dengan



perundang-undangan dan hukum Islam, yaitu KSPPS BMT An-Najah tidak
kesesuaian dengan kontrak yang digunakan yaitu pembiayaan ijarah multijasa
namun pada prakteknya menerapkan pembiayaan dengan akad ijarah
muntahiyah bittamlik.

Selain penelitian tersebut, ditahun 2021 juga telah dilakukan penelitian
oleh Mahmud, Alim Rusmal Fauzan dan Sudiah Hestianah yang berjudul : “
The Effect of Trust and Security Perception on Customer’s Decisions Using
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Multi-Services Ijarah Funding (Pengaruh Persepsi Kepercayaan dan
Keamanan pada Keputusan Pelanggan Menggunakan Multi Layanan
Pendanaan Ijarah) dalam Dafa International Journal of Economic
International Journal, Volume 1, Nomor 1, September 2021. Dari penelitian
tersebut, dapat diketahui bahwa : Berdasarkan hasil analisis data, maka
diketahui bahwa:

1. Kepercayaan Parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pelanggan Menggunakan Pembiayaan Multi Jasa Ijaroh di BPRS
Lantabur Cabang Mojokerto.

2. Persepsi keamanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan [jaroh Multi Services di
BPRS Lantabur, Cabang Mojokerto.

3. Variabel Kepercayaan dan Persepsi Keamanan secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pelanggan untuk Gunakan

Pembiayaan Multi Jasa Ijaroh di BPRS Lantabur Cabang Mojokerto.



Dari kedua penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini. penelitian sebelumnya belum
meneliti pencatatan akuntansi ijarahnya, sedangkan pada penelitian ini, akan
meneliti pencatatan akuntansi ijarahnya dengan contoh ilustrasi untuk
kegunaan biaya pendidikan.

Pentingnya penerapan akad ijarah adalah untuk menciptakan iklim
keadilan Berupa hak dan kewajiban antara koperasi syariah dengan anggota
dan untuk menentukan apakah pembiayaan multijasa dengan akad ijarah
tersebut sesuai dengan Fatwa MUI Nomor 09 dan apakah pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan apakah transaksi ijarah tersebut
sesuai dengan PSAK 107. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
KSPSS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh atau
belum patuh dalam menerapkan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 tentang
Pembiayaan I[jarah dan PSAK 107 tentang Akuntansi [jarah .

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
membuat penelitian dengan judul : “Implementasi Akuntansi Ijarah
(Ijarah Accounting) Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An
— Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Mekanisme Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa yang
dilakukan oleh KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen

Pekalongan ?
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Bagaimana Perlakuan Akuntansi Ijarah yang dilakukan oleh KSPPS
BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan ?

Bagaimana Implementasi Akuntansi [jarah dalam pembiayaan multijasa
yang dilakukan di KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen

Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

Meninjau dari rumusan masalah yang peneliti paparkan pada bagian

sebelumnya, didapati tujuan penelitian yaitu :

1.

Untuk Menganalisis Mekanisme Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa
yang dilakukan oleh KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen
Pekalongan.

Untuk Menganalisis Perlakuan Akuntansi I[jarah yang dilakukan oleh
KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan.

Untuk Menganalisis Implementasi Akuntansi [jarah dalam pembiayaan
multijasa yang dilakukan di KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang

Kajen Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun Manfaat penelitian ini yaitu :
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta
dapat berkontribusi positif dalam menambah ilmu pengetahuan dan

sebagai referensi bagi penelitian atau yang akan melakukan penelitian,
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khususnya dibidang auditing, Program Studi akuntansi syariah pada akad
ijjarah. Manfaat Praktis
Dapat memberikan implementasi tentang penerapan pembiayaan
multijasa dengan akad ijarah ditinjau dari Fatwa MUI Nomor 09 Tahun
2000 dan perlakuan akuntansi ijarah dalam pembiayaan multijasa ditinjau
dari PSAK 107, serta dapat menjadi bahan saran dan kritik bagi
manajemen di KSPSS BMT An - Najah Kantor Cabang Kajen
Pekalongan.
E. Sistematika Pembahasan
Didalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang
digunakan yaitu :
BAB I: PENDAHULUAN
Pendahuluan memuat latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bagian ini mencakup landasan teori sebagai tuntunan pemecahan
masalah, penelitian terdahulu sebagai pendukung dan digunakan sebagai
pembanding kebaharuan, dan kerangka berpikir.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting
penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
keabsahan data, serta teknik analisis data.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
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Bagian ini berisikan hasil serta pembahasan dari analisis data yang telah
dilakukan mencakup grafik dan output yang akan dipaparkan secara rinci
sesuai topik penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bagian ini menyampaikan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini
, keterbatan penelitian guna untuk memperbaiki jika ada penelitian yang akan
datang.

Serta, saran untuk penelitian dimasa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di KSPPS BMT An — Najah

Kantor Cabang Kajen Pekalongan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan Pembiayaan [jarah Multijasa yang dilakukan oleh KSPPS
KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh
dengan ketentuan dan kebijakan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000
tentang pembiayaan ijarah.

2. Praktik pencatatan akuntansi ijarah (ijjarah accounting) dalam
pembiayaan multijasa multijasa yang dilakukan KSPPS KSPPS BMT
An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh dengan
standar akuntansi PSAK 107. Dengan melaksanakan 3 pernyataan dan
tidak melaksanakan 3 pernyataan karena berupa ijarah atas jasa bukan
jjarah atas sewa manfaat jadi perlakuan piutang ijarahnya berbeda.

B. Keterbatasan
Dalam melakukan sebuah penelitian, memang tidak terlepas dari
kesempurnaan. Sehingga penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya variabel yang digunakan pada penelitian ini hanyalah
pembiayaan ijarah multijasa dan belum ada standar akuntansi yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Tentu ada beberapa

variabel lain seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah,murabahah dan

106



107

telah ada standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAD).

Dengan begitu, untuk penelitian selanjutnya agar dapat ditambahkan
variabel lainnya demi pengembangan penelitian yang lebih baik. Kemudian,
peneliti tidak dapat melihat dan mengakses laporan keuangan dari KSPPS
BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan karena bersifat internal
oleh karenanya, penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengakses
laporan keuangan dari lokasi penelitian tersebut.

. Implikasi

Setelah melakukan sebuah penelitian, pasti akan timbul konsekuensi /
akibat dari penelitian tersebut. sehingga penelitian ini memiliki implikasi
yaitu Kepatuhan terhadap pelaksanaan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000
dan PSAK 107 agar tetap dilakukan terus menerus oleh KSPPS BMT An —
Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan pada khususnya dan Koperasi
syariah lainnya pada umumnya dengan tujuan agar pada saat pelaksanaan
audit internal maupun audit eksternal tidak ditemukan kejanggalan terkait
bukti — bukti yang tidak sesuai dengan peraturan dan transaksi (teoritis).
Selain itu, untuk KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen
Pekalongan untuk tetap konsisten didalam melakukan perbedaan mengenai
pelaksanaan pembiayaan yang sesuai dengan fatwa MUI dan perlakuan yang
sesuai dengan PSAK antara ijarah atas jasa dan ijarah atas sewa manfaat

atau pembiayaan yang lainnya (praktis).
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D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.

Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk segera menerbitkan standar
akuntansi mengenai pembiayaan ijarah multijasa mengingat pembiayaan
ini juga diminati oleh masyarat agar tidak bertumpu terus pada PSAK
107 tentang pembiayaan ijarah karena perlakuan akuntansi ijarah tidak
sepenuhnya sesuai dengan transakasi multijasa. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan karakteristik antara ijarah dan multijasa, yaitu pada transaksi
jjarah, objek sewa yang digunakan adalah benda berwujud sedangkan
pada transaksi multijasa, objek sewanya adalah benda tidak berwujud.
Bagi KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan dalam
menentukan ujrah hendaknya KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang
Kajen Pekalongan menjelaskan secara terperinci kembali konsep dan
besarannya kepada musta jir/penyewa agar tidak ada salah tafsir dari
pihak lain.

Bagi anggota koperasi KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen
Pekalongan yang menjadi anggota pembiayaan multijasa khususnya, bagi
anggota yang melakukan pembiayaan pendidikan, pernikahan atau
kesehatan hendaknya diharuskan melampirkan bukti atau kwitansi atas
pembayaran biaya-biaya tersebut secara berkala, hal ini untuk
meminimalisir anggota pembiayaan dalam menggunakan dana tersebut

untuk kebutuhan-kebutuhan lainnya diluar akad (perjanjian).
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4. Bagi penelitian selanjutnya, agar mendapatkan informasi laporan

keuangan dari tempat yang diteliti.
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Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
melakukan penelitian di Lembaga/Wilayah yang Bapak/lbu Pimpin guna menyusun skripsi/tesis
dengan judul
“Implementasi Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance) Akad ljarah Dalam Pembiayaan
Multijasa ditinjJau dari PSAK 107 Pada KSPPS BMT An Najah Kantor Pelayanan Kajen
Pekalongan”

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon dengan hormat bantuan Bapak/lbu untuk
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara

Teknik Pengumpulan Data | : | Wawancara

Kegiatan : | Mencari Informasi Mengenai Mekanisme
Pembiayaan akad ijarah

multijasa di KSPPS BMT An — Najah Kantor
Pusat Pekalongan

Lokasi : | KSPPS BMT An — Najah Kantor Pusat
Pekalongan
Sumber Data : | Primer
Peneliti : | M. Yazid Abdus Sukur
Informan : | Bapak Hariadi Prihatmanto,S.E (Manajer
Pembiayaan)
Pertanyaan :

1. Apakah akad sewa menyewa di KSPPS BMT An — Najah Kantor Pelayanan
Kajen Pekalongan digunakan pada pembiayaan produktif dan konsumtif ?

2. Apa saja objek sewa yang ditawarkan dalam akad ijarah multijasa ?
3. Apa saja prosedur , syarat dan mekanisme pengajuan pembiayaan ijarah ?

4. Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi oleh LKS sebagai pihak yang
menyewakan ?

5. Apakah pernah terjadi anggota yang menunggak ? Jika ada bagaimana
penyelesaiannya ?

6. Jika terjadi telat masa pembayaran oleh anggota bagaimana kebijakan tentang
waktu ? Bagaimana jatuh tempo pada hari libur ?

7. Bagaimanajika  nasabah meninggal,  Apakah kewajiban
pelunasan dialihkan ke ahli waris atau pihak lain sebagai penjamin ?

8. Siapakah yang bertanggung jawab atas biaya perbaikan objek ijarah ?

9. Apakah ada jaminan tertentu untuk menghindari resiko ?

10. Bagaimana penentuan ujrah (upah) dalam pembiayaan multijasa tersebut ?
11. Bagaimana perhitungan ujrah (upah) dalam pembiayaan ijarah multijasa ?

12. Berapa biaya administrasi dari total pembiayaan ?

v



Teknik Pengumpulan Data | : | Wawancara

Kegiatan : | Mencari Informasi Mengenai Pencatatan
Transaksi akad ijarah multijasa di KSPPS BMT
An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan

Lokasi : | KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen
Pekalongan

Sumber Data : | Primer

Peneliti : | M. Yazid Abdus Sukur

Informan : | Ibu Maghfiroh dan Ibu Destiyani (Karyawan

bagian Keuangan)

Pernyataan PSAK 107

Pengakuan dan Pengukuran ljarah:
Biaya perolehan diakui pada saat

objek ijarah diperoleh sebesar biaya
perolehan. Aset tersebut diakui jika
kemungkinan besar entitas akan
memperoleh  manfaat ekonomis
masa depan dari aset tersebut dan
jika biaya perolehan aset tersebut

dapatdiukur secara andal.

Objek ijarah disusutkan, jika berupa
aset yang dapat disusutkan, sesuai
dengan kebijakan penyusutan atau
amortisasi untuk aset sejenis selama

umur manfaatnya.

Pendapatan sewa selama masa akad
diakui pada saat manfaat atas aset

telah diserahkan kepada penyewa.

Nomor | Akuntansi [jarah pada KSPPS
BMT An Najah Kantor
Cabang Kajen Pekalongan
1.
23
3.
4.

Piutang pendapatan sewa diukur

sebesar nilai yang dapat




direalisasikan pada akhir periode

pelaporan.

S. Biaya perbaikan objek ijarah
merupakan diakui sebagai beban

pada saat terjadinya.

6. Penyajian : Penyajian :

Pendapatan ijarah disajikan secara
neto setelah dikurangi beban-beban

terkait.

Teknik Pengumpulan Data | : | Wawancara

Kegiatan : | Mencari Informasi Mengenai respon nasabah
pembiayaan multijasa

Lokasi : | Desa Nyamok, Kecamatan Kajen dan Kelurahan
Kajen
Sumber Data : | Primer
Peneliti : | M. Yazid Abdus Sukur
Informan : | Ibu Rohayati dan Ibu Misrokhah
Pertanyaan :

1. Apakah persyaratan untuk pengajuan pembiayaan multijasa di KSPPS BMT
An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan harus memenuhi persyaratan
Surat Permohonan, Fc. KTP (Suami & Istri atau Ahli Waris), Fc. KK, Fc.
Rek listrik/telp/PDAM, Fc. Rek. tabungan, Fc. Slip gaji terakhir, Fc. Jaminan
(SHM + SPPT atau BPKB + STNK) dan mengisi formulir pengajuan
pembiayaan. Seperti itu bu ?
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. Apakah ada penjelasan jasa atau ujroh pada saat keluarga ibu menandatangani
akad pembiayaan multijasanya bu, kalau ada apakah besarnya jasa atau ujroh
itu 1.7% ?

. Apakah pihak KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan
dalam menjelaskan besarnya jasa atau ujarah dari pembiayaan multijasa itu
hanya menyebutkan persentase sebesar 1.7 % atau dijelaskan juga nominal
dari 1.7 % tersebut bu ?

. Apakah ada biaya administrasi nya bu pada saat keluarga ibu menerima uang
tersebut, kalau ada apakah besarnya biaya administrasi sebesar 1% ?

. Apakah pihak KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan
dalam menjelaskan biaya administrasi dari pembiayaan multijasa itu hanya
menyebutkan persentase sebesar 1 % atau dijelaskan juga nominal dari 1 %
tersebut bu ?

. Apakah pada saat penerimaan dana pembiayaan juga dijelaskan oleh pihak
KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan bahwa maksimal
penerimaan surat peringatan karena telat angsuran berbulan — bulan itu
sebanyak 3 kali bu ?

. Apakah dijelaskan juga Kalau anggota pembiayaan meninggal,  apabila
angsurannya tertib maka pokok dari hutang tersebut dibackup oleh asuransi
jiwa. Akan tetapi, apabila angsurannya tidak tertib maka, tidak mendapatkan

asuransi jiwa ?

VII



Lampiran 5 : Field Note Hasil Wawancara

Teknik Pengumpulan Data | : | Wawancara

Hari & Tanggal : | Senin, 03 Juli 2023

Waktu : | 08.00 —09.30

Kegiatan : | Mencari Informasi Mengenai akad ijarah

multijasa di KSPPS BMT An — Najah Kantor
Pelayanan Kajen Pekalongan

Lokasi : | KSPPS BMT An — Najah Kantor Pusat
Pekalongan

Sumber Data : | Primer

Peneliti : | M. Yazid Abdus Sukur

Informan : | Bapak Hariadi Prihatmanto,S.E (Manajer
Pembiayaan)

1. | Peneliti : | Apakah akad sewa menyewa di KSPPS BMT An - Najah

digunakan pada pembiayaan produktif dan konsumtif?

Informan : | Iya, Pembiayaan produktif dipakai untuk kebutuhan
produksi seperti peningkatan wusaha dengan skim
Murabahah. Sedangkan, Kebutuhan konsumtif dipakai
untuk  memenuhi  kebutuhan  tambahan  seperti
bangunan, kendaraan, dan pendidikan dengan skim

Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah.

2. | Peneliti : | Apa saja objek sewa yang di tawarkan dalam akad

ljarah Multijasa?

Informan : | Ada banyak objek yang ditawarkan, contohnya biaya sewa
mesin, tempat usaha, biaya pendidikan, biaya pernikahan,
biaya pengobatan dan biro haji & umroh. jika terdapat
biaya perbaikan atas barang dan jasa yang disewa. Maka,
biaya tersebut sepenuhnya ditanggung oleh nasabah.
Pembiayaan 1jarah multijasa dapat diajukan oleh|
masyarakat umum dengan ketentuan layak (setelah
dilakukan pengecekan berkas dan survei). Untuk jumlah|
minimal dan maksimal pembiayaan yang dapat diberikan|
oleh KSPPS BMT An — Najah yaitu tidak terdapat batasan.
Namun, sampai dengan tahun 2022 pihak Koperasi telah|
melakukan pencairan dengan nominal Rp. 500.000 — Rp.

VIII



500.000.000

Peneliti

Apa saja prosedur dan syarat pengajuan pembiayaan

ijarah?

Informan

Syarat-syaratnya : Fc. KTP (Suami & Istri atau Ahli
Waris), Fc. KK, Fc. Rek.listrik/telp/PDAM, Fc. Rek.
tabungan, Fc. Slip gaji terakhir, Fc. Jaminan (SHM +
SPPTatau BPKB + STNK) dan mengisi formulir
pengajuan

pembiayaan.

Peneliti

Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi oleh LKS
sebagai

pihak yang menyewakan ?

Informan

Menyediakan uang saja dan memastikan angsurannya
lancar. Untuk penyediaan barang dan jasanya, pihak
KSPPS BMT An — Najah hanya mengarahkan dengan
pihak ketiga misalnya, EO / WO Sam Event Planner.
Akan tetapi, jika nasabah tidak setuju dengan pihak
ketiga yang telah diarahkan, maka dapat memilih yang

lain/sesuai dengan kehendak nasabah.

Peneliti

Apakah pernah terjadi anggota yang menunggak ? Jika
ada

bagaimana penyelesaiannya ?

Informan

Pernah, ya solusinya kita mengingatkan saja kalau
angsuran tiap bulannya sudah telat dan memberikan
teguran berupa surat tertulis atau SP (Surat Peringatan)

jika anggota pembiayaan menunggak berbulan-bulan.
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Peneliti

Jika terjadi telat masa pembayaran oleh anggota
bagaimanakebijakan tentang waktu? Bagaimana jatuh
tempo pada

hari libur?

Informan

Kalau dari KSPPS BMT An — Najah memberikan
tenggang

Waktu selama bulan berjalan tersebut atau sebelum ganti
bulan dan tidak ada denda.

Peneliti

Bagaimana jika nasabah meninggal, Apakah kewajiban
pelunasan dialihkan ke ahli waris atau pihak lain

sebagaipenjamin?

Informan

Kalau anggota pembiayaan meninggal, apabila
angsurannya tertib maka pokok dari hutang tersebut
dibackup oleh asuransi jiwa. Akan tetapi, apabila
angsurannya tidak tertib maka, tidak mendapatkan asuransi
jiwa tersebut.

Peneliti

Siapakah yang bertanggung jawab atas biaya perbaikan
objek ijarah?

Informan

Yang bertanggung jawab menanggung seluruh biaya
perbaikan yaitu nasabah.

Peneliti

Apakah ada jaminan tertentu untuk menghindari resiko?

Informan

Ada jaminanya, contohnya BPKB Motor/Mobil atau juga
bisa Sertifikat tanah, tergantung nominal sewanya,
apabila sewaktu-waktu pihak nasabah tidak dapat
menyelesaikan

kewajibanya kepada pihak KSPPS BMT An - Najah, maka

KSPPS BMT An — Najah akan menarik atau menjual
jaminantersebut guna untuk menutup kekurangan hutang
nasabah, tetapi apabila dalam menjual barang tersebut,
nominalnya lebih tinggi dari pada hutangnya maka,
pihak KSPPS BMT An — Najah akan mengembalikan sisa

penjualan tersebut kepada nasabah.

10.

Peneliti

Bagaimana penentuan wujrah(upah) dalam pembiayaan

multijasa tersebut?




Informan

Penentuan ujrah atau keuntungan di KSPPS BMT An —
Najah dilakukan antara pthak KSPPS BMT An — Najah
dengan nasabah, dan angsuran disepakati pada awal tidak
akan berubah meskipun terjadi fluktuasi suku bunga

dipasar.

11.

Peneliti

Bagaimana perhitungan wujrah dalam pembiayaan ijarah

multijasa?

Informan

KSPPS BMT An — Najah menggunakan perhitungan
dengan presentase 1,7 %, presentase tersebut hanya untuk
acuan saja dan untuk mempermudah dalam perhitungan,
bukan bentuk bunga seperti di bank konvensional yang
bisa naik turun, pthak KSPPS BMT An — Najah pun
menyatakan besarnya wujrah kepada nasabah tetap

menggunakan nominal bukan menggunakan presentase.

12.

Peneliti

Berapa biaya administrasi dari total pembiayaan ?

Informan

Biaya administrasinya sebesar 1 % dari total pembiayaan|
yang diterima.
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Teknik Pengumpulan Data Wawancara
Hari & Tanggal Rabu, 02 Agustus 2023 dan Rabu, 06 September
2023
Waktu 08.00 — 09.30
Kegiatan " Mencari Informasi Mengenai Pencatatan Transaksi
akad ijarah multijasa di KSPPS BMT An — Najah
Kantor Cabang Kajen Pekalongan
Lokasi KSPPS BMT An — Najah Kantor Pusat
Pekalongan
Sumber Data Primer
Peneliti M. Yazid Abdus Sukur
Informan Ibu Maghfiroh dan Ibu Destiyani (Karyawan
bagian Keuangan)
Nomor Akuntansi [jarah pada KSPPS Pernyataan PSAK 107
BMT An Najah Kantor Cabang
Kajen Pekalongan
1. | Pengakuan  dan Pengukuran Pengakuan dan Pengukuran Jjarah :
ljarah : Biaya perolehan diakui pada saat
Objgeierah yang berupa jasa objek ijarah diperoleh sebesar biaya
tidaRgikui. Karena pembiayaan perolehan. Aset tersebut diakui jika
di [RER berupa faras multjasa kemungkinan besar entitas akan
yang  asetnya  ftidak  dapat memperoleh manfaat ekonomis masa
R 221 ckonomis depan dari aset tersebut dan jika
Jlass Sepan (T 0 JugB biaya perolehan aset tersebut dapat
tidak dapat diukur secara andal. diukur secara andal.
2. Tidak ada penyusutan objek Objek ijarah disusutkan, jika berupa
ijarah karena berupa jasa. aset yang dapat disusutkan, sesuai
dengan kebijakan penyusutan atau
amortisasi untuk aset sejenis selama
umur manfaatnya.
3. | Pendapatan diakui sesuai dengan | Pendapatan sewa selama masa akad
pembayaran angsuran dalam akad. | diakui pada saat manfaat atas aset
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telah diserahkan kepada penyewa.

Piutang pendapatan sewa diukur

sebesar  nilai  yang  dapat

direalisasikan pada akhir periode

pelaporan.

Piutang pendapatan sewa diukur

sebesar nilai yang dapat

direalisasikan pada akhir periode

pelaporan.

Tidak ada biaya perbaikan

ataupun beban-beban

Biaya perbaikan objek ijarah

merupakan diakui sebagai beban

pada saat terjadinya.

Penyajian:

Pendapatan ijarah disajikan secara
neto dalam laporan keuangan
dengan tanpa mengurangi beban-
beban yang terjadi karena obyek
benda  tidak

jjarah  berupa

berwujud.

Penyajian:

Pendapatan ijarah disajikan secara
neto setelah dikurangi beban-beban

terkait.
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Teknik Pengumpulan Data | : | Wawancara

Hari & Tanggal Jum’at dan Sabtu, 27 dan 28 Oktober 2023

Waktu 08.00 —09.30

Kegiatan Mencari Informasi Mengenai respon nasabah
pembiayaan multijasa

Lokasi Desa Nyamok, Kecamatan Kajen dan Kelurahan
Kajen

Sumber Data Primer

Peneliti

M. Yazid Abdus Sukur

Informan

Ibu Rohayati dan Ibu Misrokhah

1. | Peneliti

: |[Apakah persyaratan untuk pengajuan pembiayaan multijasa

di KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang Kajen|
Pekalongan harus memenuhi persyaratan Surat Permohonan,
Fc. KTP (Suami & Istri atau Ahli Waris), Fc. KK, Fc.
Rek.listrik/telp/PDAM, Fc. Rek. tabungan, Fc. Slip gaji
terakhir, Fc. Jaminan (SHM + SPPT atau BPKB + STNK)

dan mengisi formulir pengajuan pembiayaan. Seperti itu bu ?

Informan

Iya mas seperti itu, tapi kan kami belum tahuy|
persyaratannya, jadi kami hanya membawa KTP|
(Suami/Istri) dan jaminannya saja. Namun, kami
diperbolehkan kembali ke rumah untuk melengkapi
persyaratannya dan datang di hari berikutnya.

2 | Peneliti

Apakah ada penjelasan jasa atau ujroh pada saat keluarga
ibu menandatangani akad pembiayaan multijasanya bu,
kalau ada apakah besarnya jasa atau ujroh itu 1.7% ?

Informan

ya, besarnya 1.7 % mas.

3. | Peneliti

Apakah pihak KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang

Kajen Pekalongan dalam menjelaskan besarnya jasa atau

ujarah dari pembiayaan multijasa itu hanya menyebutkan
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persentase sebesar 1.7 % atau dijelaskan juga nominal dari

1.7 % tersebut bu ?

Informan

Ya, disebutkan juga mas besarnya 1.7 % itu berapa tapi kan
kadang kita lupa setelah pulang dari kantor bmt nya, kalau
kita lupa langsung membuka kertas berisi bukti tabel
tanggal angsurannya.

Peneliti

Apakah ada biaya administrasi nya bu pada saat keluarga
ibu menerima uang tersebut, kalau ada apakah besarnya
biaya administrasi sebesar 1% ?

Informan

ya, besarnya 1 % mas

Peneliti

Apakah pihak KSPPS BMT An — Najah Kantor Cabang
Kajen Pekalongan dalam menjelaskan biaya administrasi
dari pembiayaan multijasa itu hanya menyebutkan
persentase sebesar 1 % atau dijelaskan juga nominal dari 1
% tersebut bu ?

Informan

Ya, disebutkan juga mas besarnya 1.7 % itu berapa tapi kan|
kadang kita lupa setelah pulang dari kantor bmt nya, kalau|
kita lupa langsung membuka kwitansi tanda terima
pembiayaanya mas.

Peneliti

Apakah pada saat penerimaan dana pembiayaan juga
dijelaskan oleh pihak KSPPS BMT An — Najah Kantor
Cabang Kajen Pekalongan bahwa maksimal penerimaan
surat peringatan karena telat angsuran berbulan — bulan itu
sebanyak 3 kali bu ?

Informan

Iya mas, maksimal 3 kali penerimaan surat peringatan

Peneliti

Apakah dijelaskan juga Kalau anggota pembiayaan
meninggal, apabila angsurannya tertib maka pokok dari
hutang tersebut dibackup oleh asuransi jiwa. Akan tetapi,
apabila angsurannya tidak tertib maka, tidak mendapatkan
asuransi jiwa ?
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Informan

Iya, mas disampaikan juga oleh pihak KSPPS BMT An —
Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan.
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Lampiran 6 : Checklist Kelengkapan Pengajuan Pembiayaan

Checklist Kelengkapan Pengajuan Pembiayaan

Nama
Alamat
Nomor Kelengkapan Checklist Catatan
1. Fotokopi KTP (Suami & Istri)
2 Fotokopi Kartu Keluarga
3 Fotokopi Surat Nikah
4. Fotokopi Rekening
| Listrik/Telepon/PDAM
f=r Fotokopi Rekening tabungan Bank /
Koperasi
6. Fotokopi Slip Gaji (PNS/Karyawan)
7 Fotokopi Jaminan (SHM+SPPT /
BPKB+STNK)
8. Bersedia Disurvei
Pernyataan :
KRJeN, i s s
Pemohon
N )
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Lampiran 7 : Formulir Pengajuan Pembiayaan

N “
Ts
Prezrama
o8
BMT AN-NAJAH PERMOHONAN PEMBIAYAAN
Jumlah pembinysan yang diajukan : Rp Jangka wakty
Tujuan Pengpunaan (difelatkan)
DATA PEMONON DATA USAHA / PEKERJAAN
No. Rekeming : PaT™® | Nama Peruahasn Toetena
Nama Pemohon
TempatTanggal Lahir n Siztas
No. ldentitas aha Red ena segak
Alamat tinggal sekarang Alzmat Ussls Trstansd
Status tempal linggal O Pribadi 0O Kontrak Telepon :
O Keluarga o 8 Keterangan lam iddla aday |

Status perkawinan O Belum Nikah O Jands / Duda O Nikah

[0 Lembar Permohonan [ Surat Nikah

O Copy KTP /1D Karyawan, Suami - Istri
O Copy Kanu Keluarga

O Copy Slip Gaji (Bila ada)

O surat Kuasa Pemotongan Gaji

[ Copy rekening 3 bulan terakhur

DATA JAMINAN
[0 Copy BPKB + Faktur / Pernyataan Dealer
[ Copy STNK Fakmr Pembelian
O 2 Kuitansi Bermaterai
SERTIFIKAT [J Copy Senifikat
O Copy IMB
[ Copy PBB

DOKUMEN TAMBAHAN

Jumlah tanggungan
Pendidikan 3
DATA SUAMUI/ISTRI DATA KEUANGAN

Nama : Penphasilan kotor / bulan pomaten Rp.
Tempat/Tanpgal Lahir Penphasilan tambahan lainnya Hp
Nama Perusahaan (Jika bokerja) Penphasilan istn / suami Rp
Bekerja Mulai 2 Tiaya hidup { Penpeluatan pertalen Rp
Alamat Anpsuran pinjaman - Rp

Sisa Penphasilan bersih Ep

DATA PENJAMIN PINJAMAN LAIN
Nama 3 Nama Jumlsh J Tanggzal
Hub dgn. pemohon - Lembapa Finjaman Jazuh Tempu
Alamat
JAMINAN YANG DIAJUKAN
O TANAN O RUMAH TINGGAL O RUKO O BIren

Alamat Jaminan Merk Kendaruan %
Atas Nama Type : O Sedan O Nuwza (=1
Tahun Dibangun LT: LB: Tahun - Warna -
Harga Taksiran * No IMB : Harga Kendaraan
HGO / Hak Milik No. Uang Muka
Berlaku hingea Nama Dealer 3
Nama pemilik jami Pen Alamai Telp. Dealer :
Hubh keluarga z
Alamat pemilik jami 5 O Dijamin Perusazhaan / instans

Klasifikasi : O Pemenntzhan 0O Swasta o -

CIIECKLIST DOKUMEN
PERSEORANGAN PERLUSAHAAN / LEMBAGA

O Lembar Penmnchonan

Dattar Nama Perusakaan

Cepy SIUP - TDP

Copy Akte Pendinan + Perubzharnnya
Copy Lzporzn Keuangan 2 wshun terakhir
Copy NPWP

O
O
O
O
E]
O

PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa semua informasi pembiayaan vang
di berikan adalah benar, selanjutnya saya mengijinkan BMT
An - Najah untuk mendapatkan dan memenksa seluruh
Informasi yang diperlukan. Dengan ini pula saya bersedia
menaati segala ketentuan pembiayaan yang ada dan tidak
ada mewajibkan BMT An - Najeh untuk memberikan alasan
atas ditolak ‘diterimanya pemohonan pembiayaan.

Pemohon Suami istri Penjamin
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Lampiran 8 : PSAK Nomor 107

..................................................... ‘A—
""" * AKUNTANSI IJARAH @5
) (i

BN

YATAA
PERN N STANDAR AKUNTANSI KEUAN
S GAN 107

Laporan Keuangan Syariah. P
yang tidak material. S

PENDAHULUAN
Tujuan

01. Pernyataan ini bertuj
i juan untulk
penyajian, dan pengungkapan transaksi ijarah_mengamr pengakuan, pengukuran,

Ruang Lingkup

: qz. Pernyataan in'i {iiterapkan pada transaksi ijarah atas aset dan ijarah
atas jasa. Pernyataan ini tidak berlaku pada sukuk yang menggunakan akad

ijarah.

Definisi

istilah yang digunakan dalam Pernyataan ini:

03. Berikut adalah pengertian
ik berwujud maupun tidak berwujud yang atas

(a) Aset ijarah adalah aset (a’yan) ba
manfaatnya diijarahkan.

(b) Ajir adalah pihak yang m
berupa orang maupun yan
maupun tidak berbadan hukum.

(c) Tjarah adalah akad sewa antara mujir dengan mustajir atau antara mustajir
dengan ajir untuk mempertukarkan manfaat dan ujrah, baik manfaat aset ijarah

maupun jasa.
(d) Tjarah atas aset adalah ijar:}}: atas m e
e) Jj j dalah ijarah atas man a g o
Ef)) IJ':::E atas ia.;.f; Z ha bz‘ttajmfik adalah akad ijarah atas manfaat aset ijarah yang
] muntanzy milik atas aset ijarah kepada mustajir,

disertai dengan wad pemindahan ha!f
akad ijarah.

setelah selesai atau diakhirinya .
(8 Muiir sdata pihak yang menyewakas S
orang maupun yang dipersamakan eng >
maupun tidak berbadan B (penyewa/penerima manfaat barang)

(h)  Mustajir adalah pihak yang menyewa ) <a dalam akad jjarah atas jasa,
g et at enerima ja bail
dalam akad ijarah atas as amakan dengan orang, Dal

dipers
baik mustajir berupa orang m gaazghufum-
berbadan hukum maupun tidak

m akad ijarah atas jasa, baik gjir

emberikan jasa dala
baik berbadan hukum

g dipersamakan dengan orang,

anfaat dari aset ijarah.

h, baik mujir yang berupa
baik berbadan hukum

au p
aupun
berba

r memperbanyak 1071

R R T
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mAKUNMNsI ARAH e ee————————— it -
~

(i) Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk fne_n_jual dsulatu aset atay
harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transakg;

) : :ngukuran.
teratur antara pelaku pasar padd tanggal pengu ‘
(j) Objek ijarah a!lalah penyediaan jasa atau manfaat penggunaan aset berwujug

atau tidak berwujud.
(k) Uang muka (hamish jiddiya _
mujir atau ajir sebagai bukti komitmen untu

jasa dari ajir. y ; K
(1)  Wad adalah janji dari satu pihak kepada pihak lain untuk m

h) adalah jumlah yang dibayar oleh mustajir kepad,
k menyewa barang dari mu’jir atay

elaksanakan sesuaty,

Karakteristik

04. TJjarah atas aset merupakan sewa menyewa aset ijarah untuk m(-{mpertukfll:kan
manfaat dan ujrah tanpa perpindahan risiko dan manfaat .y_ang terk?.xt ke’gemihkan
aset, dengan atau tanpa wad untuk memindahkan kepemilikan dari mujir kepada
musta’jir setelah selesai atau diakhirinya akad ijarah.

05. Spesifikasi objek ijarah, misalnya jumlah, ukuran, dan jenis, harus jelas
diketahui dan disepakati dalam akad.

06. Mu’jir dapat meminta musta’jir untuk menyerahkan jaminan dalam rangka
menghindari risiko kerugian.

07. Mustajjir dapat memberikan uang muka (hamish jiddiyah) sebagai bukti
komitmen dalam ijarah. Jika akad ijarah tidak jadi dilakukan:

(a) disebabkan oleh mustajir, maka uang muka tersebut dikembalikan kepada
mustajir setelah dikurangi biaya riil yang dikeluarkan oleh mu’jir/ajir. Jika uang
muka lebih kecil daripada biaya riil yang dikeluarkan oleh muw’jir/ajir, maka
mujir/ajir dapat meminta ganti rugi kepada musta’jir.

(b) disebabkan oleh mujir/ajir, maka uang muka dikembalikan seluruhnya kepada
musta’jir.

08. Dalam ijarah muntahiyah bittamlik perpindahan kepemilikan aset yang
diijarahkan dari mujir kepada musta’jir dilakukan jika akad jjarah telah selesai atau
diakhiri dan kemudian dilakukan akad perpindahan kepemilikan aset melalui hibah
atau jual beli.

PENGAKUAN DAN PENGUKURAN
Ijarah atas Aset
Akuntansi Mu’jir
Aset ljarah
09. Aset ijarah diakui sebesar biaya perolehan.
10. Biaya perolehan aset ijarah yang berupa aset tetap mengacu ke PSAK 16:

Aset Tetap, properti investasi mengacu ke PSAK 13: Properti Investasi, dan aset tidak
berwujud mengacu ke PSAK 19: Aset Takberwujud.

XX



11. Aset ijarah disusutkan atq,, |

¢ - dia : -
Ii.‘u.cmk:m atau diamortisasi, sesuai je "mortisasi, jika berupa aset yang dapat

v jeni. of ngan kebij
ptuk aset SEJENLS selama umur manfaatnyg bijakan penyusutan atau amortisasi

12. Pengaturan aset ijarah yang ti
@ idak diaty
alur secara

i untuk aset fjarah yang berupa aset spesifik dalam Pernyataan

. i tetap menga
gt Jaralt YATE 550 pa aset takberwujud mengacy | K 13: Properti Investasi, dan
oth PSAK 48: Penurunan Nilai Aset gacu pada PSAK 19: Aset Takberwujud,
enerapan

spea unt i
PSAK tersebut harug disesuaikan cllu penurunan nilai atas aset ijarah.
nsaksi syariah. engan prinsip, karakteristik, dan istilah

:endapatan

13. Mu'jir mengakui pendapatan ij
s n i ;
grsedia untuk musta’jir sampai akhir aki?imh secara merata sejak aset ijarah

14. Pengakuan pendapatan ijarah : _
leh mujir kepada mustajir. : memperhitungkan insentif yang diberikan

15. ]lika. besaran ujrah tidak be_rsifat tetap atau besaran ujrah disesuaikan secara
erkala selama masa akad, maka jumlah pendapatan ijarah di paragraf 13 akan
sengalami penyesuaian secara berkala selama masa akad.

16. Piutang pendapatan ijarah diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan
ada akhir periode pelaporan.

17. Mu'jir mengakui hak untuk menerima kompensasi atas penghentian
kad ijarah sebagai pendapatan.

18. Ketika terjadi penghentian akad ijarah atas aset, maka mujir dapat
semperoleh kompensasi dari musta’jir dan pihak lain. Mujir mengakui hak untuk

senerima kompensasi tersebut sebagai pendapatan.

erpindahan Kepemilikan

19. Pada saat perpindahan kepemilikan aset ijarah dari mu’jir kepada
wsta'jir dalam ijarah muntahiyah bittamlik dengan card: .

a) hibah, maka mw’jir mengakui jumlah tercatat aset jjarah yang dihibahkan

sebagai beban; atau . ;
b) penjualan, maka mu’jir mengakui selisih anram.hﬂfgﬂ jual
tercatat aset ijarah sebagai keuntungan atat kerugian.

dan jumlah

kuntansi Musta’jir

iehan
i t ijarah tersedia
20. Musta'jir mengakui beban ijarah secard merata sejak 5e4]
ntuk must2’jir sampai akhir akad.
e R —. L ——— by s
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21. Pengakuan beban ijjarah memperhitungkan insentif yang diterima oleh

rrrusta jir.

22. Jika besaran ujrah tidak bersifal tetap atau besaran ujrah disesuaikay,
berkala selama masa akad, maka jumlah beban ijarah di paragraf 20 akan mep,
penyesuaian secara berkala selama masa akad.

Secary
8alam;

23. Musta'jir mengakui kewajiban untuk memberikan kompensqas; otk
penghentian akad ijarah sebagai beban.

24. Ketika terjadi penghentian akad ijarah atas aset, maka musta)jir dapay
memberikan kompensasi ke mu’jir dan pihak lain. Mustajir mengakui kewajibap,
untuk memberikan kompensasi tersebut sebagai beban.

Perpindahan Kepemilikan

25. Pada saat perpindahan kepemilikan aset ijarah dari mu’jir kepadqa

musta’jir dalam ijarah muntahiyah bittamlik dengan cara:

(a) hibah, maka musta’jir mengakui aset dan pendapatan sebesar nilai wajar aset
ijarah yang diterima; atau

(b) pembelian, maka musta’jir mengakui aset sebesar nilai wajar aset ijarah yang
dibeli. '

Jual-dan-Ijarah

26. Transaksi jual-dan-ijarah harus merupakan transaksi yang terpisah .
sehingga harga jual harus dilakukan pada nilai wajar.

27. Jika suatu entitas menjual aset ijarah kepada entitas lain, dan kemudian
entitas lain mengijarahkan kembali aset ijarah tersebut kepada entitas, maka
entitas mengakui keuntungan atau kerugian dari penjualan aset ijarah dan
kemudian menerapkan perlakuan akuntansi musta’jir.

28. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari transaksi jual-dan-ijarah tidak
dapat diakui sebagai pengurang atau penambah beban ijarah.

Ijarah-Lanjut

29. Jika entitas mengijarahkan lebih lanjut kepada entitas lain atas aset

yang sebelumnya diijarah dari mwjir awal, maka entitas menerapkan perlakuan
akuntansi mu’jir dan akuntansi must’jir dalam Pernyataan ini.

30. Perlakuan akuntansi mustajir diterapkan pada transaksi antar.a entitas
(sebagai musta’jir) dengan mu’jir awal; dan perlakuan akuntansi mujir dlteraPk‘l‘:‘
pada transaksi antara entitas (sebagai mu’jir) dengan musta’jir akhir. Dalam kon;er:
ini entitas bertindak sebagai prinsipal yang mengendalikan aset ijarah seb‘t‘ lf'fr
diserahkan ke musta’jir akhir, bukan sebagai agen dari mujir awal maupun mustaj
akhir.

mlb«ln)"“k

107.4  Hak Cipta © 2022 IKATAN AKUNTAN INDONESIA - Dilarang memoto-kopi atau mem

XXII



]}arnh atas Jasa

e AKUNTANSI 1JAF %
I'a'l'ah atas ]as.a Y(ln d 1 [+ d
31 ] g 1 ﬂkl n £
]kan llla'i a

jarah atas jasa sec i "
(a) Dara . ara | ngsung yaitu ij pat dikelompokan menjadi:
yang memberikan jasa kepada rius:l Yarah atas jasa yang mana entitas sendiri
(b) Ijarah atas jasa secara tidak lans ajir;

’ . : sung vaitu ii :
lain yang memberikan jasa ke BSung yaitu ijarah atas jasa yang mana entitas

pada musta’jir.
32. [Tjarah atas jasa secarq ti
; 5a & ara tldak @ i
y b < g ,nusta;:;:)gs:jung meliputi akad ijarah atas jasa antara
ai ajir) dan i ekt Sed ' -
i v )1 sl o b, e 4 ijarah aia_s.' jasa antara entitas
sama atau berbeda. o RS

Akuntansi Ajir
Ijarah atas Jasa secara Langsung

33. Ajir mengakui pendapatan

berdasarkan kemajuan jasa yang diberi ijarah selama masa pemberian jasa

kan.

34. Metode yang dapat di
3 gunakan untuk mengukur kemaj jasa yan
diberikan terhadap penyelesaian jasa secara penuh yaigtu metode :::;:kazlsl (f)i;P“g‘
method) dan metode keluaran (output method).

35. D;f.larn metode masukan, ajir mengakui pendapatan ijarah berdasarkan
usaha atau input yang telah dilakukan gjir secara relatif terhadap perkiraan total
input yang harus dilakukan untuk memenuhi kewajibannya. Input tersebut, misalnya,
sumber daya yang dikonsumsi, jam tenaga kerja yang dibebankan, biaya yang terjadi,
waktu yang berlalu, atau jam mesin yang digunakan. Jika input yang dilakukan ajir
adalah merata selama akad, maka ajir dapat mengakui pendapatan ijarah dengan
dasar garis lurus.

36. Sedangkan metode keluaran mencakup survei pelaksanaan yang diselesaikan
sampai saat ini, penilaian atas hasil yang dicapai, tonggak yang dicapai (milestone),
dan waktu yang berlalu. :

Ijarah atas Jasa secara Tidak Langsung

37. Jika jangka waktu akad ijarah antara entitas (sebagai ajir) dan musta-’jir
ki siditadi Tebih Dendek et sama donsan Jangka Wakbi akad waars sne e
(sebagai musta’jir) dan ajir awal, maka entitas mengcfkm Rendaparan.gnrah se_;ak_
musta’jir akhir menerima jasa dari ajir awal srfmpa: akhu:' akftd entitas _(-sebagm
musta’jir) dan ajir awal berdasarkan kemajuan jasa yang diberikan oleh ajir awal.

iarah antara entitas (sebagai ajir) dan musta’jir

38. Jika jangka waktu akad ij 5 _ i
akhir Iebi{:k;:;f::%iaripuda jangka waktu akad antara entitas (sebagai musta’jir)

dan ajir awal, maka entitas: )
(a) mengakui pendapatan ijarah sej
awal sampai akhir akad entitas (s

ak musta’jir akhir menerima jasa dari ajir
ebagai musta’jir) dan ajir awal berdasarkan

A — Dilarang memfoto-kopi atau memperbanya
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kemajuan jasa yang dibe
dibayarkan kepada ajir awal;

b) mengakui pendapatan ijarah s :
oleh ajir awal sampai dengan akhir a
musta’jir akhir sebesar selisih: ' o

(i) - jumlah ujrah dalam akad antara entilas (sebagai ajir) dan e
akhir tersebut; dan jir

(ii) pendapatan ijarah yang

rikan oleh ajir awal sejumlah biaya jasq yang
aru,

ecara merata setelah selesainya pem ber

kad antara entitas (sebagai aj;; J:aq
an

diakui di huruf (a).

tan ijarah dalam “ijarah atas jasa gec,
isih antara jumlah yang ditagihkan kepa:ia
kan kepada ajir awal, yaitu entitas laip Yan;

39, Entitas mengakui pendapa
tidak langsung” secara neto sebesar sel
musta’jir akhir dan jumlah yang dibayar
memberikan jasa.

Penghentian Akad

40. Ajir mengakui hak untuk menerima kompensasi atas penghentian akad

ijarah sebagai pendapatan.

4]1. Ketika terjadi penghentian akad ijarah atas jasa, maka ajir dapat
memperoleh kompensasi dari musta’jir dan pihak lain. Ajir mengakui hak untuk
menerima kompensasi tersebut sebagai pendapatan.

Akuntansi Musta’jir

42. Musta'jir mengakui beban ijarah sejak musta’jir mulai menerima jasa -
sampai selesainya jasa berdasarkan kemajuan jasa yang diterima.

43. Musta’jir mengakui beban ijarah atas jasa sejak mulai menerima jasa dari
ajir dalam ijarah atas jasa secara langsung, atau dari pihak lain dalam jjarah atas
jasa secara tidak langsung, sampai dengan selesainya jasa.

44. Musta'jic mengakui kewajiban untuk memberikan kompensasi atas
penghentian akad ijarah sebagai beban.

45. Ketika terjadi penghentian akad ijarah atas jasa, maka musta’jir mungki?
memberikan kompensasi ke ajir dan pihak lain. Mustajir mengakui kewajiban uf
memberikan kompensasi tersebut sebagai beban.

PENYAJIAN..

Ijarah atas Aset

di laba rugh

46. Mujir menyajikan pendapatan ijarah atas aset secara bruto s aset
ata

U.nu.x.k mu’jir yang merupakan entitas keuangan syariah, pendapatan ija
disajikan secara neto setelah beban terkait di laba rugi.
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jasa se e
cara langsung, gjir menyajikan pendapatan ijarah

]jarah atas Jasa

47. Dalam ijarah atas
secara bruto di laba rugi,

Kompensasi atas Penghentian Akad

49. Mujir dan ajir menyaij
ya ikan i 5
ijarah secara terpisah dari pend]apataie;:ff}?taﬂ kompensasi atas penghentian akad

50. Mustajir menyajikan beban k . ; ..
secara terpisah dari beban ijjarah. ompensasi atas penghentian akad ijarah

PENGUNGKAPAN

51. Mujir mengungkapkan dalam laporan keuangan hal-hal berikut terkait
transaksi ijarah atas aset, tetapi tidak terbatas, pada:
. (@ P ezjelasan umum isi akad yang signifikan yang meliputi tetapi tidak terbatas
pada:
(i) Jumlah dan waktu penerimaan ujrah sampai akhir akad;
(ii) Keberadaan wad pengalihan kepemilikan dan mekanisme yang digunakan
(jika ada wad pengalihan kepemilikan ke mustajir);
(iii) Pembatasan-pembatasan, misalnya ijarah-lanjut;
(iv) Agunan yang digunakan (jika ada);
(b) Biaya perolehan dan akumulasi penyusutan atau amortisasi untuk setiap
kelompok aset ijarah; .
(c) Keberadaan transaksi jual-dan-ijarah (jika ada).
52. Mustajir mengungkapkan dalam laporan keuangan hal-hal berikut terkait

transaksi iiarah atas aset, tetapi tidak terbatas, pada: - o 5 x
(a) Penjei]asan umum isi akad yang signifikan yang meliputi tetapi tidak terbatas

pada: irah sampai akhir akad;

i lah dan waktu pembayaran ujra’ samp e :

83) 2:3;_ adaan wad dari mujir untuk pen galihan kepemlhk‘an dan mek:a:_nsrne
yang digunakan (jika ada wad dari mujir unt.uk pengalihan kepemilikan);

(iii) Pembatasan-pembatasan, misalnya ijarah-lanjut;

i ne digunakan (jika ada); _
(b) Ezl))e;:gdigin Z’anaks% jual—dan-ijarah dan keuntungan atau kerugian yang

diakui (jika ada transaksi jual-dan-ijarah).
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KETENTUAN TRANSISI
53. Pernyataan ini diterapkan secara prospektif dengan ketentuan sebagai
h berlaku saat awal

berikut: §
(a) Pernyataan ini diterapkan pada akad ijarah yang masl
penerapan Pernyataan ini; I akad ijarah di huruf

(b) Dampak perubahan kebijakan akuntansi sebelumn
(a) diakui saldo laba awal penerapan Pernyataan ini.

TANGGAL EFEKTIF

54. Pernyataan ini berlaku efektif untuk laporan keuangan yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2023. Penerapan dini.diperkenankan.
PENARIKAN ‘

55. Pernyataan ini menggantikan PSAK 107: Akuntansi Ijarah yang dikeluarkan
pada 6 Januari 2016.
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Lampiran 9 : Jurnal Pencatatan Transaksi Ijarah Multijasa oleh Koperasi

Cash  BAsis

» lufnel  pengakuan  piutang  yarah
o I = t = 5,

Dv. pembigyatq parah Rp.

Cr. Kas i Pp-

‘ _J{Urncu I@nO\a doan  Adminisrras

[)b . léas p?'
e Penqac{aan A.-.:lm'\n’rs\-raq'l (p.
-gurnm Soox PembaYaran Arasuran Pujonan
Db' K—Q‘: ﬂp i
Cr Bumﬂq Pempioxaon [jorak [Zp.
Cr-!)endopafan Haroh ( Wroh) Ze.

. |urpal _soar lﬁDe,lmﬂc\::am
[

Dp. Fos _ 2.
- Pirang Pempiayaonr oo, 2,
Cr- Prodararon yorau (Wroh) Ly,

féenadfan,_ﬁm Segrang f?ﬁusfa'_f'r"'/ Perjewa. meiunssi hutangnia

dolam Wokty [0 bulan., Maro Jurnalnva =

. f arnol _Sact  Petunasan ol buion ke - 1O

Db 5 Ma:; er =
Cr. fp" utang prbeajaan [Jarah T p.
Cr. Pendaﬁa+on oo ((ujron) ﬁ'f\

XXVII



Lampiran 10 : Fatwa Majelis ‘Ulama Indonesia Nomor 09

VB

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma. Jakarta Pusat 10710

Telp.(021) 3450932 Fax (021} 3440889

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO: 09/DSN-MUI/IV/2000
Tentang

PEMBIAYAAN LJARAH

g e

Dewan Syari’ah Nasional setelah

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu
barang sering memerlukan pihak lain melalui akad ijarah, yaitu
akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrag), tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri;

bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh jasa pihak lain
guna melakukan pekerjaan tertentu melalui akad ijarah dengan
pembayaran upah (ujrah/fee);

bahwa kebutuhan akan ijarah kini dapat dilayani oleh lembaga
keuangan syari’ah (LKS) melalui akad pembiayaan ijarah;

bahwa agar akad tersebut sesuai dengan ajaran Islam, DSN
memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad ijarah untuk
dijadikan pedoman oleh LKS.

Firman Allah QS. al-Zukhruf [43]: 32:
—'L:;-v.h ,D)zﬂenn"o, ,nl';;h“u:;. J‘J ’;._Lf
ek ',_E_M’-’-"_’ _u-.*' | S0 ,a.._“ Ly Jeran L;sJ_, L)

"-l’u - LS L S

u-u-u'l.u L_.]-‘J\..—A}'thhfw

“Apakah mereka yang membagi- bagikan rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka

' _ dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian

mereka.atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar seba-
gian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.

Firman Allah QS al-Baqarah [2]: 233:

r*‘L-“"-" PR C;\U t,m;..g utr,aJ\ uij
J-AJU_}LA.IJLM .o.ﬂ d! 1).:-.1.9\_, t.d.ﬂl 'l)n.:]) {.l..’)).w.n.nu

..Dan jika kanm ingin anakmu disusukan o!eh orang lain,
.'rdak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran

XXVIII



09 Pembiayaan ljarah 2

menurul yang patut, Bertagwalah kepada Allah; dan ketahuilah
balhwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

3. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26:

2 1 L] LT P - - P I %
to i imlit p e o) el i Kais) LG

L

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.'”

4. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:

N ‘el sea ¥ o-a

452 Gamg Of 5 00 S ]
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”

5. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id
al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

R EA Y et
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

6. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa'd Ibn Abi Wéqqash, ia berkata:

I OR P ] W s P oy g gl I
sl D)y g3 e S (Lo W 20N @A e
et e R oW Y Fa . e e
u,-n,ahU;‘.J..,_,qnja._.tnm&am‘jf)ugu@g
- o - 3 _5." £ L = _}c_;

.w’ ‘Ji L._..A..L_: Lé._':_<.' ol

“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal
tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya dengan
" emas atau perak.” '

7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf: S

ine PR GE Sl sme S T 0 85 -a..-_.-;'.ﬂ‘

Ll >~ J;-l _.,\' Yo o~ W \}; ._'n.:.}.—.a.lﬂ o J.llp- cl..c)'l

s Bleke bl R L el sa, i il M=

L o WS 205 B V) by 3 O el
“Perdamaian dapat dﬂaku}cc‘m di antara kaum muslimin kecuali

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan

yang haram; dan kaum muislimin terikat dengan syarat-syarat

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

Dewan Syariah Nasional MUI
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8. ljma ulama tentang kebolehan melakukan akad sewa menyewa.
9. Kaidah figh: ’ i oo s . T
Lol 58 LB J3 JA oI Yy LY O VA B WA T
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
A JON S O P Py
“Menghindarkan — mafsadat  (kerusakan, bahaya)  harus
didahulukan atas mendatangkan kemaslahatan.”
Memperhatikan Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H./13 April 2000.
MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN IJARAH
Pertama : Rukun dan Syarat Ijarah:

1. Sighat Ijarah, yaitu ijab dan qabul berupa pemyataan dari kedua
belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau
dalam bentuk lain.

2. Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi

" jasa dan penyewa/pengguna jasa.

3. Obyek akad ijarah adalah :

a. manfaat barang dan sewa; atau
b. manfaat jasa dan upah.
Kedua : Ketentuan Obyek Ijarah:

1. Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau
jasa.

2. Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat
dilaksanakan dalam kontrak.

3. Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak
diharamkan). '

4. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan
syari’ah. o . ]

5. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian ri,lpa'-l.mtu-k'
menghilangkan  jahalah  (ketidaktahuan) yang  akan
mengakibatkan sengketa. ' :

6. ‘Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk

"+ jangka waktunya. Bisa ‘juga dikenali dengan' spesifikasi atau
identifikasi fisik.

7.

Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar
nasabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang
dapat dijadikan harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa
atau upah dalam ljarah.

Dewan Syariah Nasional MUT
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Keempat

Ketua, |

Pr

H. Ali Yafie

Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain)

dari jenis yang sama dengan obyek kontrak.

Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah dapat

diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.

Kewajiban LKS dan Nasabah dalam Pembiayaan Ijarah

1. Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa:

a.

b.

C.

Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang
diberikan

Menanggung biaya pemeliharaan barang.

Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan.

2. Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa:

a.

Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk
menjaga keutuhan barang serta menggunakannya sesuai
kontrak.

Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya
ringan (tidak materiil).

Jika barang yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran
dari penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena
kelalaian pihak penerima manfaat dalam menjaganya, ia
tidak bertanggung jawab atas kerusakan tersebut.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Ditetapkan di  : Jakarta

Tanggal : 08 Muharram 1421 H.
13 April 2000 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL

MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Dlrzwc:mr Syariah Nasional MUJ
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R W E O (W
é,’tlm@; -‘)J-‘,\;

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indoncsian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp.(021) 3450932 ax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO. 44/DSN-MUI/V1I1/2004

Tentang
PEMBIAYAAN MULTIJASA

N

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan multi jasa, yaitu
pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu
jasa;

bahwa LKS perlu merespon kebutuhan masyarakat yang
berkaitan dengan jasa tersebut;

bahwa agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip
syariah, Dewan Syariah Nasional MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang pembiayaan multijasa untuk dijadikan
pedoman.

Firman Allah SWT; antara lain:
a. QS. al-Baqarah [2]: 233:

B oS F5 W sV asis of il o)

e

r -
s7e - s~ 2

oylsiy din of KAy o 1,afy oAl LI DAL

“...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
. tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertagwalah kepada Allah; dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.”

b. Firman Allah Qg. al-Qashash [28]: 26:
P[RR RO RPN o0 NS | R W L R
TR

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 'Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.’”

XXXII
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c. QS. Yusuf[12]: 72::

s BTy il fom e L0 G £V Bad G
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piala Raja;
dan barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku

menjamin terhadapnya.”
d. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:

LVl SY B 1 Y sla D LB
“Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan

dan tagwa, dan janganlah tolong-menolong dalam
(mengerjakan) dosa dan pelanggaran.”

e. QS.al-Ma’idah [5]:1:
8 GO R U EE J O [
L Sl T AT 5 G
“Hai orang yang beriman! Penuhilah agad-aqad itu...".
f. QS. al-Isra’ [17]: 34:

N 5 2w o cally . ..
“...Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggunganjawabannya.
2. Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis riwayat Ibn Majah dari lbnu Umar, bahwa Nabi
bersabda:

A5 Lamg o 5 450 20N 1]
“Berikaniah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”

b. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

P sa 087 se P -
) .afllsﬂ,a.{.x,:hlﬁ?—lff_‘l:..ﬂlld
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah.
upahnya.” _
c. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa'd Ibn Abi Waqqash, ia
berkata:

4 o aG;: - @ .8 B O . s &
fUdl 2Ly ¢ 5 e N B W e g SO
G5 L LG ATy e ) Lo &l Jpe) ULES e

L T i iy M B
* - & - -

“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya

dengan emas atau perak.”

Dewan Syariah Nasional MUT

XXXIII



44 Pembiayaan Multijasa 3

d.

Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari *‘ Amr bin *Auf al-Muzani:

Ui gt 3 £ Gl By 201 35 e el

. . R e Vel Lls oks ‘--"'J-"JJ‘ ‘—‘_Jlo.l-—
Al ) Y T b Y gy 2 e Ol
“Perjanjian  boleh dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan  yang  haram; dan kaum muslimin  terikat

dengan  syarat-syarat  mereka  kecuali  syarat  yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.”

Hadis Nabi riwayat Bukhari:
o e Wl A - 6 % '] &
Gy ATy e B s L Of g s A e

Lab N 16 805 e e o 0 (Gl L) S
06 ¢ e o 06wl s A U B

- - - - - 2 - 2 - -
B e B 06 (S o e 1 J6 o
- e Dy
e Las B JU
“Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW jenazah seorang
laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah saw bertanya, ‘Apakah
ia mem-punyai wang?’ Sahabat menjawab, ‘Tidak'. Maka,
beliau men-salatkannya. Kemudian dihadapkan lagi jenazah
lain, Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia mempunyai
utang?’ Sahabat menjawab, ‘Ya'. Rasulullah berkata,
‘Salatkanlah temanmu itu’ (beliau sendiri tidak mau
mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, ‘Sava
menjamin utangnya, ya Rasulullah’. Maka Rasulullah pun
menshalatkan jenazah tersebut.” (HR. Bukhari dari Salamah
bin Akwa’).
Hadits Nabi riwayat Imam lbnu Majah, al-Daraquthni, dan
yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

3028 5N
“Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri
maupun orang lain.” ;

Hadits Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan 1bn Hibban:
H i % [P NI & s O tare TR g
el G SRy e ol O ARG ) e
o ose 87 0. . eTa o e Wy e
.r‘)Lr- r._:.'Fr)‘.ll'l :‘-..Lo-J A’LET}TJ.F-M'-J_: :\H'I JJMJ JLQ

Sabda Rasulullah SAW :

R e -y 5~ @ A
P S R BTC P R T

“Allah  menolong  hamba  selama hamba menolong
saudaranya. "

Dewan Svariah Nasiorial MUT
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44 Pembiayaan Multijasa 4

3. Kaidah figh; antara lain:
Ngad 35 e 05 50 of Yy 2ty S0 3 10
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

I3 al
“Bahaya (beban berat) harus dihilangkan.”
B s e
“Kesulitan dapat menarik kemudahan” .
ol ST A S
“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan
sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak
bertentangan dengan syari’at).”

Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama; antara lain:
a. Kitab I'anah al-Thalibin, jilid 111/77-78 :
o L. BB s B grlaga s 2 T iR B e e &
i G S 2 B O SIS el (208 205 e Ly 3)
& 7. 0 ls T et sgf, spe. & . 17 oA . £ IZ
PAE W .ol ¥ N B e W HARGIH R

a3 e 07385 A L) ods 753 A Jlab (5
R (RN AR PR KV N TR PR E g
2 L @ - - - - ®

KPR WA A T Y IR R Ao I
OGS 553 of L 22 50 WG 0l s

“Tidak sah akad penjaminan [dhaman] terhadap sesuatu yang
akan menjadi kewajiban, seperti utang dari akad qardh) yang
akan dilakukan.... Misalnya ia berkata: ‘Berilah orang ini utang
sebanyak seratus dan aku menja-minnya.’ Penjaminan tersebut
tidak sah, karena utang orang itu belum fix. Dalam pasal tentang
Qardh, pensyarah telah menuturkan masalah ini —-penjaminan
terhadap -suatu kewajiban (utang) - yang belum fix-- dan
menyatakan bahwa ia sah menjadi penjamin. Redaksi dalam
fasal tersebut adalah sebagai berikut: ‘Seandainya seseorang
berkata, Berilah orang ini utang sebanyak seratus ... dan aku
menjaminnya. Kemudian orang yang diajak bicara memberikan
utang kepada orang dimaksud sebanyak seratus atau
sebagiannya, maka orang tersebut menjadi penjamin menurul
pendapat  yang paling kuat (awjah)." Dengan demikian,
pernyataan pensyarah di sini (dalam pasal tentang dhaman) yang
menyatakan dhaman (terhadap sesuatu yang akan menjadi
kewajiban) itu tidak sah bertentangan dengan pernyataannya

" Dewan Syariah Nasional MUI
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44 Pembiayaan Multijasa 5

sendiri dalam pasal tentang gardh di atas yang menegaskan
bahwa hal tersebut adalah (sah sebagai) dhaman.”

b. Kitab Mughni al-Muhtajj, jilid 11: 201-202:

J6 (G G @) LB GR el @ B

U Bl pi pE)) -l U O B (D
) 505 16 1 08 3G o At A (D

(Hal yang dijamin) yaitu utang disyaratkan harus berupa hak

yang bersifat fix pada saat akad. Oleh karena itu, tidak sah
menjamin utang yang belum menjadi kewajiban... (Qaul gadim --
Imam al-Syafi’i-- menyatakan sah pen-jaminan terhadap utang
yang akan menjadi kewajiban), seperti harga barang yang akan
dijual atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu karena hajat —
kebutuhan orang— terkadang mendorong adanya penjaminan
tersebut.”

. Kitab al-Muhadzdzab, juz 1 Kitab al-ljarah hal. 394:

ch..Jn S B Oy L e Y AL Sy
of Loy ol C-‘J' 35 5 BB OBY ) S
R Sy G G
“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atas manfaat
yang dibolehkan... karena keperluan terhadap manfaat sama
dengan keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual beli
atas benda dibolehkan, maka sudah seharusnya boleh pula akad
ijarah atas manfaat.”

Substansi Fatwa DSN No. 09/DSN-MUIIV/2000 tentang
Pembiayaan Ijarah.

Substansi Fatwa DSN No. 11/DSN-MUIIV/2000 tentang
Kafalah. :

Hasil Rapat Pleno DSN-MUI, hari Rabu, 24 Jumadil Akhir 1325
H/11 Agustus 2004, .

Surat Permohonan Fatwa DSN tentang Pembiayaan Multi Jasa
dari Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 April 2004.

Dengan memohon taufig dan ridho Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTAG PEMBIAYAAN MULTI JASA
Pertama Ketentuan Umum
1. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan
menggunakan akad ljarah atau Kafalah.
Dewan Syariah Nasional MUT

XXXVI



Ketiga

Keempat

Ketua,

¥

K.H.M.A. Sahal Mahfudh

44 Pembiayaan Multijasa 6

2. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti
semua ketentuan yang ada dalam Fatwa ljarah.

3. Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus
mengikuti semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah.

4. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat

memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee.

S. Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan
dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase.

Penyelesaian Perselisihan

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiaannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : 24 Jumadil Akhir 1425 H
11  Agustus 2004 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

" Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin
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Lampiran 12 : Laporan Laba Rugi

Periode 31 Desember 2022

Pendapatan Ujroh
Pendapatan Administrasi
Pengeluaran Biaya

Biaya Penyusutan

LAPORAN LABA RUGI

Rp. 0.-

Biaya Pemeliharaan Rp.  0.-

Biaya Perbaikan
Total Biaya

Pendapatan Neto Ijarah

Rp. 0.-

XXXVIII

Rp. 4.284.000.-
Rp.  210.000.-
Rp. 0,-

Rp. 4.494.000,-



Lampiran 13 : Akad Pembiayaan (Yang diperbolehkan diakses tahun 2023)

o . 18.FEB 02—
b erorcolS e
ama = \
Nominat s(_;ENR:) ﬁt_o_:_éoomm
5 D Uang Tunai D B'lr'\ngSl".'wﬂ S
B Baiang it 2 -
T

'3 S 2
. AKAD IJARAH MULTIJASA
N0.4.62.04.00110/IMJ/KSPPSBMTANNAJAH/I1/2023

ayaan Ijarah Multijasa ini dibuat dan ditandatangani pada hari ini Kamis tanggal 16

Akad Pembi
bulan Februari tahun 2023 kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Adi Kurniawan

Jabatan : Kepala Pelayanan Kajen
Yang dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama KSPPS BMT AN-NAJAH yang berkedudukan di

Kab. Pekalongan untuk selanjutnya disebut Pihak PERTAMA
: Endah Setia Ningrum

Nama
No. KTP/SIM : 3326085707720021
Pekerjaan : PNS
Alamat Perum Griya Kajen Indah RT.02 RW.12 Gandarum Kajen

Dalam hal ini bertindak
“Pihak Kedua™.
Para pihak lebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Pihak Pertama adalah lembaga keuangan dengan prinsip syariah.
Bahwa Pihak Kedua bermaksud mengajukan permohonan pembiayaan untuk Biaya Sekolah

2.
Anak berdasarkan surat pengajuan pembiayaan pada tanggal 10 Februari 2023.
Bahwa Pihak Pertama telah menyetujui dan atas jasa yang telah dilakukan pihak pertama

untuk dan atas nama pribadi/diri sendiri, yang unfuk selanjutnya disebut

X
tersebut pihak kedua berjanji akan menyewanya dalam waktu tertentu

Pasal 1
MANFAAT GUNA USAHA
Pihak Pertama berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk memenuhi permohonan yang
telah diajukan oleh Pihak Kedua guna menyewakan atau mengalihkan manfaat kepemilikian
Pihak Pertama dalam jangka waktu 36 bulan dimulai pada saat penyerahan barang/jasa, yaitu

1.
tanggal 16 Februari 2023 dan berakhir pada tanggal 16 Februari 2026 berdasarkan akad atau

Akad Ijarah Multijasa ini.

N G
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s Halaman KEdV//

«an permohonan oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama dilakukan secara tertulis
oith  dahulu dengan memberikan waktu yang cukup bagi Pihak Pertama untuk

engadaannya
Pemberitahuan tersebut sifatnya tidak dapat dicabut, dan jika karena sesuatu hal pelaksanaan

pengadaan menyewakan manfaat tidak dapat berjalan di luar kesalahan Pihak Pertama, maka
Pihak Kedua menyetujui untuk menanggung seluruh risiko, berupa biaya-biaya, dan ongkos-
ongkos yang timbul akibat dari tidak terlaksananya penpadaan penyewaan manfaat atau jasa

tersebut.

Pasal 2
PENYEWAAN MANFAAT ATAU JASA

I. Menyewakan manfaat yang disediakan Pihak Pertama kepada Pihak Kedua diperoleh
b_crdasarkan suatu Surat Permohonan, dan karenanya itu keadaannya adalah setelah terbayarkan
biaya ujroh Rp 170.000,-/bulan. Sedangkan saat penyerahannya dari Pihak Pertama kepada
Pihak Kedua disepakati berlangsung bersamaan dengan saat pelaksanaan perjanjian.

Jika karena suatu alasan dan oleh sebab apa pun penyewaan manfaat atau jasa musnah setelah
penyerahan, dan Pihak Pertama telah membayar harga beserta biaya untuk memperoleh
penyewaan manfaat atau jasa tersebut, maka Pihak Kedua wajib membayar ganti rugi karena
Musnahnya tersebut kepada Pihak Pertama dan Pihak Pertama tidak mempunyai kewajiban-

kewajiban kepada Pihak Kedua untuk mengganti penyewaan manfaat atau jasa tersebut.

]

Pasal 3
JANGKA WAKTU DAN BIAYA-BIAYA
I. Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat, dan dengan ini saling mengikatkan diri satu
terhadap yang lain, bahwa biaya penyewaan manfaat atau Jjasa sebesar Rp 10.000.000,- untuk
Jangka waktu pemanfaatan jasa (sewa-menyewa) atas penyewaan manfaat atau jasa selama 36

bulan, terhitung sejak penandatanganan Akad ini tanggal 16 Februari 2023 oleh kedua belah
pihak sampai dengan tanggal 16 Februari 2026 dengan nominal angsuran pokok perbulan

adalah Rp 278.000,-, ujroh atau biaya sewa jasa perbulan sebesar Rp 170.000,-/bulan , Zis. Rp

2.000,~/bulan, nominal total angsuran adalah Rp 450.000,-/bulan,
Pihak Kedua berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menanggung segala biaya yang

diperlukan berkenaan dengan pelaksanaan Akad ini, yaitu biaya administrasi dan lain-lain
sebesar Rp 530.000,- sepanjang hal itu diberitahukan Pihak Pertama kepada Pihak Kedua

sebelum ditandatanganinya Akad ini, dan Pihak Kedua menyatakan persetujuannya.

Pasal 4
PEMBAYARAN
Pihak Kedua berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk mengembalikan kepada Pihak
Pertama, seluruh jumlah pembiayaan pokok dan bagian ujroh yang menjadi hak Pihak
Pertama scsuai dengan sebagaimana ditetapkan pada Perjanjian ini, menurut jadwal
pembayaran sebagaimana ditetapkan pada lampiran yang dilekatkan pada dan karenanya
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan dari Perjanjian ini.

M g
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Halaman Keuga -

.~ pembayaran kembali oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama atas pembiayaan yang

«<tikan oleh Pihak Pertama dilakukan di kantor Pihak Pertama atau di tempat lain yang
ditunjuk Pihak Pertama, atau dilakukan melalui rekening yang dibuka oleh dan atas Pihak

Kedua di Pihak Pertama.
3. Pihak Kedua scpakat membayar kembali atau melunasi pembiayaan yang diberikan oleh
Pihak Pertama sesuai menurut jadwal pembayaran sebagaimana ditetapkan pada lampiran
Yang dilekatkan dan atau yang akan disampaikan oleh Pihak Pertama, dan karenanya menjadi

Satu kesatuan yang tak terpisahkan dari Perjanjian ini.

Pasal 5
. ! PENGAWASAN
Pihak Kedua berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk memberi izin kepada Pihak Pertama
atau wakilnya yang ditunjuk, untuk sewaktu-waktu mencoba, memeriksa, mengambil gambar (foto),
membuat fotokopi atas catatan atau keterangan dan/atau mengawasi segala sesuatu yang berkaitan
ersebut.

dengan Pényewaan manfaat atau jasa t
Pasal 6

PENGGUNAAN DAN PUNGUTAN
njamin dan berjanji serta dengan ini mengikatkan diri untuk :

Pihak Kedua atau Pihak Kedua me
1. Atas biaya dan beban sendiri mengurus dan mendapatkan semua izin, persetujuan serta dokumen
yang berkaitan dengan penyewaan manfaat atau jasa.
2. Bertanggung Jjawab dan menanggung pembayaran setiap pajak, retribusi, denda dan pungutan-
pungutan lainnya atas penyewaan manfaat atau Jjasa tepat pada waktunya.

Pasal 7
JAMINAN

Untuk menjamin tertibnya pembayaran kembali/pelunasan Pembiayaan tepat pada waktu dan jumlah
yang telah disepakati kedua belah pihak berdasarkan Perjanjian ini, maka Pihak Kedua berjanji dan
dengan ini mengikatkan diri untuk menyerahkan jaminan berupa Satu unit mobil Honda City GDB
1.5 VTI AT No Mesin L15A12803415 AN AROEM ROGO SAPUTRO NO RANGKA

MRHGD86804P021311 WARNA COKLAT MUDA METALIK kepada Pihak Pertama sesuai
undangan yang berlaku, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dengan peraturan perundang-
dari Perjanjian ini.
Pasal 8

PERISTIWA CIDERA JANJI DAN AKIBATNYA
an 5 Akad ini, Pihak Pertama berhak untuk menuntut/

Menyimpang dari ketentuan dalam pasal 4 ¢
an/atau siapapun juga yang memperoleh hak darinya, atas

menagih pembayaran dari Pihak Kedua d

& 2
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Halaman KceW

«t seluruh jumlah kewajiban Pihak Kedua kepada Pihak Pertama berdasarkan Akad ini,
«ayar dengan seketika dan sekaligus, tanpa diperlukan suatu surat Pemberitahuan, surat
0, atau surat lainnya apabila Pihak Kedua melakukan cidera Janji, yaitu melakukan salah satu
atau peristiwa tersebut di bawah ini :
pembayaran atas kewajibannya kepada Pihak Pertama

Pihak Kedua tidak melaksanakan
dalam pasal 4 dan 5 Akad ini ;

Sesuai dengan saat yang ditetapkan
rat bukti kepemilikan atau hak lainnya atas barang-

~ Dokumen, surat-su
Jaminan, dan/atau bernyataan pengakuan sebagaimana tersebut pada Pasal 11 Akad ini
u tidak benar isinya, dan/atau Pihak Kedua melakukan perbuatan yang
ukan dalam pasal dalam Akad

ternyata palsu, ata
melanggar atay bertentangan dengan salah satu hal yang ditent

inj ;

= Seluruh harta kekayaan Pihak Kedua disita oleh Pengadilan atau pihak yang berwajib ;

= Pihak Kedua berkelakuan sebagai pemboros, pemabuk, ditaruh di bawah pengampuan,
mendafitarkap permohonan atau dimohon oleh pihak dapat mengakibatkan Pihak Kedua
tidak dapat memenuhj kewajiban-kewajibannya.

barang yang dijadikan

Pasal 9
PENYELESAIAN PERSELISIHAN
hal yang tercantum di dalam Akad

Dalam ha] terjadi perbedaan Pendapat atau penafsiran atas hal-
ihan atau sengketa dalam pelaksanaannya, maka para pihak sepakat untuk

ini atau terjadi perselis
menyelesaikannya secara musyawarah untuk mufakat,

Apabila musyawarah untuk m
i gketa tidak dapat diselesaikan oleh ke

Para pihak sepakat, dan dengan ini mengikatkan diri saty terhadap yang lain, bahwa pendapat
hukum (legal opinion) dan/atau Putusan yang ditetapkan oleh badan Arbitrase Muamalat
Indonesia tersebut bersifat final dan mengikat (final and binding)

Pasal 10
Force Majeure

Yang dimaksud dengan force majeure adalah keadaan-keadaan sebagai berikut:

|
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. ke terhitung sejak tegadinya force majeure tersebut untuk diselesaikan secara

wittah
sila pihak yang mengalanmi force majeure tersebut lalai untuk memberitahukan pada pihak
annva dalam kurun waktu sebagaiman ditentukan dalam ayat 2 maka seluruh kerugian resiko dan
Konsekuensi yang timbul menjadi beban dan tanggungjawab pihak yang mengalami force majeure

tersebut
S Foree majeure dimaksud dalam ayat 1 dan ayat 2 pasal 10 perjanjian ini tic_lak dapat dijadikan
alasan oleh Pihak Kedua untuk menunda kewajiban pembayaran yang telah jatuh tempo kepada

Pihak satu sebelum tenadinya force majeure.

Pasal 11
KETENTUAN LAIN-LAIN

1. Pengalihan Oleh Pihak Pertama.
Pihak Pertama tanpa perlu persctujuan dari Pihak Kedua, berhak untuk menawarkan,
mengalihkan atau mengoperkan hak dan kewajibannya berdasarkan perjanjian dan dokumen lain
yang berkaitan dengan perjanjian ini, baik sebagian maupun keseluruhan. Hal tersebut cukup
diberitahukan kepada Pihak Kedua, dan untuk tujuan tersebut diatas Pihak Pertama
diperkenankan untuk menyampaikan informasi tentang Pihak Kedua kepada lembaga keuangan
atau pihak lain, tanpa harus membebankan biaya kepada Pihak Kedua sehubungan dengan

transaksi tersebut.
2. Pengalihan Oleh Pihak Kedua.
Pihak Kedua harus memberitahukan dan mendapatkan ijin atau persetujuan dari Pihak Pertama
untuk mengalihkan atau mengoperkan hak dan kewajibannya berdasarkan perjanjian ini dan
setiap usaha pengalihan atau pengoperan tersebut tanpa atau tidak memberitahukan kepada
Pihak Pertama untuk mendapatkan ijin atau persetujuan tidak memiliki kekuatan hukum.

Pasal 12
PENUTUP
Sebelum Surat Perjanjian ini ditandatangani oleh Pihak Kedua mengakui dengan sebenamya,

1.
dan tidak lain dari yang sebenarnya, bahwa Pihak Kedua telah membaca dengan cermat atau
dibacakan kepadanya seluruh isi Perjanjian ini berikut semua surat dan/atau dokumen yang
menjadi lampiran Surat Perjanjian ini, sehingga oleh karena itu Pihak Kedua memahami
sepenuhnya segala yang akan menjadi akibat hukum setelah Pihak Kedua menandatangani

Surat Perjanjian ini.
2. Apabila ada hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Perjanjian ini, maka
Pihak Kedua dan Pihak Pertama akan mengatumya bersama secara musyawarah untuk

mufakat dalam suatu Addendum,
Tiap Addendum dari Perjanjian ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari

_/’\éﬁ d
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_ satu atau lebih ketentuan yang dimuat dalam perjanjian kerjasama tidak berlaku, tidak
atau tidak dapat dilaksanakan dalam hal apapun berdasarkan hukum yang berlaku, maka
,.-eh;muan—ketenlu.an lain dalam perjanjian ini, tetap berlaku sah dan dapat dilaksanakan.
yang ditandatangani oleh Pihak Kedua kepada Pihak

.. Seluruh Akad sebelumnya dan Akad - )
Pertama ini merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak t.crplsahkan dengan akad dan/atau
g akan dibuat selanjutnya sampai dengan

akta dan/atau perjanjian sebelumnya dan/atau yang &
berakhirnya seluruh kewajiban Pihak Kedua terhadap Pihak Pertama,
ahwa

Kedua belah pihak sepakat dan dengan ini mengikatkan diri satu terhadap yang lain, b
untuk Perjanjian ini dan segala akibatnya memberlakukan syariah Islam dan peraturan
perundang-undangan lain yang tidak bertentangan dengan syariah.

n ditandatangani oleh kedua belah pihakdi atas kertas

Demikianlah, Surat Perjanjian ini dibuat da ! B 7
yang bermeterai cukup dalam dua rangkap, yang masing-masing disimpan oleh kedua belah pﬂ:nakdan.
Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani, demi

masing-masing berlaku sebagai aslinya. Dan Surat
kepentingan para pihak bersama.
Pekalongan, 16 Februari 2023

Pihak II

Pihak 1
Anggota

Kepala Cabang

SEPLILUH RIBU RUPIAH

( Endah Setia Ni}lgrum )

( Adi Kurniawan )

Kasie Keu & Operasional Saksi

( Maghfiroh ) ( Achmad Jaenudin )
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Lampiran 14 : Dokumentasi
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Lampiran 15 : Daftar Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. IDENTITAS

1.
2.
3.

9.

® =N ok

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Nomor Handphone
Email

Nama Ayah

Nama Ibu

Nama Adik

Pekerjaan Ayah

10. Pekerjaan Ibu
B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1
2
3.
4

SD

SMP

SMA / SMK
STRATA SATU

C. RIWAYAT ORGANISASI
Pimpinan Anak Cabang IPNU Kajen sebagai Wakil Sekretaris I Tahun

1.

2017 -2019

: Muhammad Yazid Abdus Sukur

: Pekalongan, 28 Maret 2001

: J1. Gang Kyai Dimyati, Desa Rowolaku,
RT 6 / RW 1, Kecamatan Kajen, Kabupaten
Pekalongan

: 085713609691

: sukuryazid@gmail.com

: Bapak Nur Jamal

: Ibu Kunaeti

: Ahmad Failasuf & Muhammad Zhafar
Shidqi

: Buruh

: Ibu Rumah Tangga

: MINU Rowolaku (2007 - 2013)

: SMP Negeri 2 Kajen (2013 - 2016)

: SMA Negeri 1 Bojong (2016 - 2019)
: UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan (2019 — 2023)

Pimpinan Anak Cabang IPNU Kajen sebagai Wakil Sekretaris I Tahun

2019 - 2021

Pimpinan Ranting IPNU Rowolaku sebagai Sekretaris I Tahun 2018 -

2020
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Pimpinan Ranting IPNU Rowolaku sebagai Sekretaris I Tahun 2020 -
2022

Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah sebagai anggota
Departemen Pendidikan tahun 2020

Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah sebagai Sekretaris |
Tahun 2021

TAX Center UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai anggota

divisi sosialisasi dan pelayanan tahun 2022
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